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HAKIKAT MANUSIA SEBAGAI MAKHLUK INDIVIDU 

Manusia memiliki jiwa dan raga untuk dapat 

melakukan aktivitas atau kegiatan. 

Manusia memiliki corak kepribadian yang khas dan 

berbeda-beda (sifat, watak, keinginan, kebiasaan, 

kebutuhan, pendapat, cita-cita, dll). 

Manusia memiliki kemampuan dan 

potensi yang berbeda-beda. 

Manusia berusaha merealisasikan potensi 

dirinya dengan cara yang berbeda-beda. 



PERAN MANUSIA SEBAGAI MAKHLUK INDIVIDU 

Menjaga dan mempertahankan harkat dan 

martabatnya. 

 

Mengupayakan terpenuhi hak-hak dasar 

dan kewajibannya sebagai manusia. 

  

Merealisasikan segenap potensi diri baik 

sisi jasmani maupun rohani. 

 

Memenuhi kebutuhan dan kepentingan diri 

demi kesejahteraan hidupnya. 



HAKIKAT MANUSIA SEBAGAI MAKHLUK SOSIAL 

Tidak dapat 
hidup 

sendiri 

Memiliki 
kebutuhan  

Memiliki 
keterbatasan 

Bergantung 
pada orang 

lain 



MANUSIA SEBAGAI MAKHLUK SOSIAL 

Sejak lahir manusia sudah dapat 

dikatakan sebagai makhluk sosial 

Keluarga adalah 

suatu bentuk 

kelompok 

masyarakat paling 

kecil. Keluarga 

merupakan 

lingkungan yang 

paling pertama dan 

utama bagi setiap 

individu.  



MANUSIA SEBAGAI MAKHLUK SOSIAL 

Aristoteles (384-322 SM) 

 

“Manusia adalah zoon politicon.” 

Manusia itu sebagai makhluk, pada 

dasarnya selalu ingin bergaul dalam 

masyarakat. Karena sifatnya yang 

ingin bergaul satu sama lain, maka 

manusia disebut makhluk sosial. 



Bersosialisasi untuk 

memenuhi kebutuhan 

individunya.   

Membentuk 

kelompok-kelompok 

sosial.   

Menciptakan dan 

membutuhkan norma 

sebagai patokan dan 

pengatur dalam 

bertingkahlaku sesama.  

PERAN MANUSIA SEBAGAI MAKHLUK SOSIAL 

Melakukan interaksi 

dengan individu / 

kelompok lain. 

Menghargai hak-hak 

orang lain. Bersosialisasi untuk 

mengembangkan 

potensi diri. 



NORMA-NORMA SOSIAL 

• Terkait perintah dan larangan Tuhan Norma agama 

• Terkait perilaku dan hati nurani 
Norma 

moral/kesusilaan 

• Terkait pergaulan hidup / interaksi antar 
sesama 

Norma kesopanan 

• Terkait peraturan formal negara, sifatnya 
mengikat, dan terdapat unsur paksaan. 

Norma hukum 



NORMA-NORMA SOSIAL 

4 macam 
norma 

berdasarkan 
kekuatan 

berlakunya di 
masyarakat 

Kebiasaan 

Tata 
Kelakuan 

Adat 
Istiadat 

Cara 



4 MACAM 

NORMA  

Cara (usage) 

• Memiliki daya ikat sangat lemah 

• Contoh: cara makan, cara berbicara, dll. 

Kebiasaan (folkways) 

• Memiliki daya ikat lebih kuat dari cara. 

• Contoh: kebiasaan memberi salam atau bertegur 
sapa saat bertemu. 

Tata kelakuan (mores) / norma pengatur 

• Daya ikatnya kuat karena bersifat paksaan dan 
larangan.   

Adat istiadat (custom)  

• Tata kelakuan yang sudah menyatu kuat dalam 
pola perilaku sebuah masyarakat.  

• Daya ikatnya sangat kuat, jika melanggar 
dikenakan sanksi adat yang berlaku. 



H. Booner  

(dalam bukunya Social 

Psychology) 

 

Interaksi sosial adalah 

hubungan antara dua 

individu atau lebih, di 

mana kelakuan individu 

yang satu mempengaruhi, 

mengubah, atau 

memperbaiki kelakuan 

individu yang lain atau 

sebaliknya. 

INTERAKSI SOSIAL 

Gillin and Gillin (1954) 

 

Interaksi sosial adalah 

hubungan-hubungan 

antara orang-orang secara 

individual, antar kelompok 

orang, dan orang perorang 

dengan kelompok.  



Paham Individualisme 

 

 Kepentingan dan 

kesejahteraan individu 

harus diutamakan dan 

diperjuangkan. 

 Setiap individu memiliki 

kebebasan penuh untuk 

merealisasikan dirinya. 

 Paham ini menghasilkan 

ideologi liberalisme. 

DILEMA ANTARA  

KEPENTINGAN INDIVIDU DAN SOSIAL 

Paham  Sosialisme 

 

 Kepentingan masyarakat / 

sosial adalah yang 

diutamakan. 

 Paham ini sebagai reaksi 

penolakan paham 

individualisme. 

 Hak-hak individu harus 

diletakkan dalam kerangka 

kepentingan masyarakat. 

 Hak-hak masyarakat adalah 

lebih penting dari pada 

individu. 



PANDANGAN FALSAFAH PANCASILA 

 

Hakikat manusia adalah sebagai 

makhluk individu dan makhluk 

sosial. Manusia memiliki sifat 

pribadi sekaligus sosial secara 

seimbang.  



RESPON TERHADAP DILEMA KEPENTINGAN INDIVIDU 

DAN MASYARAKAT / SOSIAL 

Pada hakikatnya manusia terlahir sebagai makhluk 

individu dan sosial. 

Setiap individu sebenarnya tidak harus memilih 

untuk berpandangan dalam aliran individualisme 

atau sosialisme. 

Setiap individu perlu lebih peka dan memahami 

masalah sosial di sekitar, sehingga dapat mengetahui 

seberapa besar porsi yang diberikan untuk 

kepentingan individu atau sosial dalam suatu keadaan 

tertentu. 



INTERAKSI SOSIAL  

Interaksi sosial merupakan hubungan timbal balik 

antara dua orang atau lebih baik secara langsung 

maupun tidak langsung, yang didasarkan atas 

tujuan atau maksud tertentu. 

 

 Ciri-ciri interaksi sosial: 

 

Pelaku lebih 
dari satu 

orang; 

Adanya 
komunikasi 

antar pelaku; 

Ada maksud 
atau tujuan; 

Ada dimensi 
waktu yang 

akan 
menentukan 
sikap yang 

sedang 
berlangsung. 



SYARAT TERJADINYA INTERAKSI SOSIAL  

Kontak 
primer/langsung 
(berbicara tatap 
muka, berjabat 
tangan, tersenyum, 
dll.) 

Kontak 
sekunder/melalui 
perantara (radio, 
televisi, telepon, 
dll.) 

Terjadinya 
kontak 
sosial 

Verbal (lisan) 

Non verbal (tulisan, 
bahasa tubuh, 
sikap, kode, dll.) 

Terjadinya 
komunikasi 



4 FAKTOR INTERAKSI SOSIAL  

Faktor Imitasi 

Sugesti 

Identifikasi 

Simpati 



TERIMA KASIH 


